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ABSTRAK 
Habitat yang bervariasi dapat merubah perilaku Macaca fascicularis 
menjadi lebih agresif kepada manusia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bentuk-bentuk aktivitas yang dilakukan Macaca fascicularis terhadap pengunjung, 
dan mengetahui bentuk-bentuk aktivitas yang dilakukan pengunjung terhadap 
Macaca fascicularis, serta rekomendasi solusi untuk keberlangsungan species 
Macaca fascicularis. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan 
maksud untuk mendeskripsikan fenomena mengenai hutan wisata Pangandaran 
khususnya tentang perilaku Macaca fascicularis. Pengumpulan data menggunakan 
lembar observasi untuk mengungkap pendapat masyarakat juga wisatawan di 
sekitar pantai Pangandaran mengenai perilaku Macaca fascicularis dan harapan 
masyarakat dan wisatawan mengenai perilaku Macaca fascicularis pasca invasive 
manusia. Data kemudian dikompilasi dan ditabulasi untuk mendapatkan gambaran 
yang jelas mengenai fokus penelitian. Hasil yang didapat untuk perilaku 
mengancam, dan menyeringai 10%, perilaku mendekati wisatawan dan mengejar 
tanpa kontak fisik 28%, perilaku bentuk ancaman yang menyebabkan wisatawan 
tidak nyaman, merasa takut, sehingga perlu pindah atau menyingkir 25% dan 
perilaku kontak fisik misalnya menggigit, mencakar dan merebut apa yang dibawa 
wisatawan 37%. 
 
Kata kunci: Perilaku Macaca, Pasca Invasive Manusia, Pangandaran 
 
PENDAHULUAN  
Negara Indonesia mempunyai keanekaragaman satwa liar yang tinggi dan 
tersebar di beberapa tipe habitat. Bermacam-macam jenis satwa liar ini merupakan 
sumber daya alam yang dimanfaatkan untuk banyak kepentingan manusia, seperti 
antara lain nilai ekologi, estetika, rekreasi dan komersial. Berbagai manfaat 
sumber daya biologi ini dimanfaatkan, diantaranya yang terbesar untuk penelitian 
bidang farmasi dan kedokteran (farmacy and biomedical research) Selain itu 
satwa liar ini juga bisa memberikan manfaat yang tidak kecil dalam gatra 
kepariwisataan. Beberapa daerah tujuan wisata memiliki daya tarik dikarenakan 
adanya satwa liar monyet ini. Nilai sumber daya hayati yang berupa satwa liar 
termasuk monyet, ternyata memiliki nilai yang tidak kecil, termasuk nilai yang 
dapat dihitung dan tidak dapat dihitung dengan ukuran nilai uang.  
 Monyet merupakan hewan pertama yang berharga bagi manusia sebagai 
hewan kesayangan dan juga tercatat sebagai hewan tertua yang digunakan untuk 
subyek penelitian ilmiah. Salah satu diantaranya yang sering digunakan dalam 
penelitian ilmiah adalah monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dari genus 
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Macaca. Di Indonesia, monyet ini dapat ditemukan di Kalimantan, Sumatera, 
Jawa, Sulawesi dan pulau-pulau kecil lainnya  
Habitat primata ini bervariasi, mulai dari hutan mangrove, hutan jati , 
sampai daerah yang di kelilingi pemukiman manusia, misalnya makam keramat, 
kebun, pura, dan hutan wisata. Macaca fascicularis mampu beradaptasi di 
berbagai habitat ditunjukkan dengan kemampuan memilih pakan sesuai dengan 
ketersediaannya di alam. Monyet ekor panjang umumnya bersifat herbivora 
karena 57-67% dari total makanannya adalah buah. Pakan yang dimakan oleh 
monyet tersebut antara lain bunga, buah, kulit kayu, biji, daun, serangga, getah, 
dan makanan yang berasal dari manusia . Habitat yang bervariasi akan mengubah 
perilaku makannya menjadi omnivora (Hadi et al. 2007).  
Menurut Alikodra perilaku adalah kebiasaan–kebiasaan satwa liar  dalam 
aktivitas hariannya seperti sifat kelompok, waktu aktif, wilayah pergerakan,  cara 
mencari makan, cara membuat sarang, hubungan sosial, tingkah laku  bersuara, 
interaksi dengan spesies lainnya, cara kawin dan melahirkan anak. Keadaan 
perilaku monyet mungkin mengalami perubahan tatkala kehidupan monyet pindah 
pada kawasan lain [3] atau berdampingan dengan kehidupan masyarakat, 
termasuk pada kawasan Hutan Wisata Pananjung Pangandaran misal, beberapa 
kasus adanya dampak yang merugikan bagi lingkungan dan masyarakat termasuk 
masyarakat petani, pengunjung wisata alam dan mungkin kerugian yang lain oleh 
adanya keberadaan populasi monyet ini. Pengamatan terhadap perilaku agresif 
monyet yang hidup dalam Kawasan Hutan Wisata Pananjung Pangandaran, 
berdasarkan perilaku agresif monyet terhadap keberadaan pengunjung.  
Perilaku monyet yang dimaksud dibedakan ke dalam empat kelompok jenis 
perilaku, yaitu 1) perilaku berupa mengancam, monyet menyeringai, 2) mendekati 
wisatawan dan mengejar tanpa kontak fisik, 3) bentuk ancaman menyebabkan 
wisatawan merasa tidak nyaman, merasa takut, sehingga perlu pindah atau 
menyingkir, dan 4) berupa kontak fisik, misal menggigit, atau mencakar, atau 
merebut apa yang dibawa wisatawan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk aktivitas yang 
dilakukan Macaca fascicularis terhadap pengunjung, dan mengetahui bentuk-
bentuk aktivitas yang dilakukan pengunjung terhadap Macaca fascicularis, serta 
rekomendasi solusi untuk keberlangsungan species Macaca fascicularis. 
   
METODE PENELITIAN  
 Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan maksud untuk 
mendeskripsikan fenomena mengenai hutan wisata Pangandaran khususnya 
tentang perilaku Macaca fascicularis. Pengumpulan data menggunakan lembar 
observasi untuk mengungkap pendapat masyarakat juga wisatawan di sekitar 
pantai Pangandaran mengenai perilaku Macaca fascicularis dan harapan 
masyarakat dan wisatawan mengenai perilaku Macaca fascicularis pasca invasive 
manusia. Data kemudian dikompilasi dan ditabulasi untuk mendapatkan gambaran 
yang jelas mengenai fokus penelitian. 
 
 
 
Jurnal Pendidikan Biologi (Bioed) 
 
Volume 4, 1, Maret 2016                                                                                                            3 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Letak Geografis Taman Wisata Alam Pangandaran 
 Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran merupakan satu-satunya objek 
wisata hutan yang ada di Pangandaran, Kabupaten Ciamis. Keadaan topografi 
sebagian besar landai dengan ketinggian rata-rata berkisar 0 – 20 m di atas 
permukaan laut dan di beberapa tempat terdapat tonjolan bukit kapur yang terjal. 
Berdasarkan klasifikasi Schmidt & Ferguson termasuk ke dalam tipe A dengan 
curah hujan rata-rata 3196 mm/tahun. Suhu berkisar antara 250 – 350 C dengan 
kelembaban 80 -90 %. 
  TWA Pangandaran memiliki kekayaan sumber daya hayati berupa flora 
dan fauna serta keindahan alam. Hutan sekunder yang berumur 50-60 tahun 
dengan jenis dominan antara lain butun (Baringtonia asiatica), ketapang 
(Terminalia cattapa), nyamplung (Callophylum inophylum), brogondolo 
(Hermandia peltata), dan watu (Habiscus titiaceus) dan sebagainya. Juga terdapat 
beberapa jenis pohon peninggalan hutan primer seperti pohpohan kondang, dan 
benda. Hutan pantai hanya terdapat di bagian timur dan barat kawasan, ditumbuhi 
pohon formasi Barringtonia, seperti butun, ketapang. Sedangkan formasi hutan 
rendah didominasi oleh jenis-jenis: Laban (Vitex pubescens), kisegel (Dilenia 
exelse) dan marong (Cratoxylum formosum). Selain itu terdapat pula jenis-jenis 
hutan tanaman seperti jati (Tectonia grandis), dan Mahoni (Swietenia mahagoni). 
Salah satu tumbuhan langka yang terdapat di kawasan konservasi Pangandaran 
adalah bunga Raflesia fatma, juga terdapat parasit sejati pada sejenis liana yaitu 
Kibalera (Tetratigma lanceolarium). 
 Berbagai ragam flora, kawasan TWA Pangandaran merupakan habitat 
yang cocok bagi kehidupan satwa-satwa liar, antara lain tando (Cenocephalus 
varegatus), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), lutung (Prebytis 
cristata), kalong (Pteroditus vamphyrus), banteng (Bos javanicus), rusa (Carvus 
timorensis), kancil (Tragulus javanica), dan landak (Hystrix javanica). Sedangkan 
jenis burung antara lain burung cangehgar, tlungtumpuk, cipeuw , dan jogjog. 
Jenis reptilia adalah biawak, tokek, dan beberapa jenis ular, antara lain ular pucuk. 
 
Fenomena yang terjadi pada Macaca fascicularis di Taman Wisata 
Pangandaran 
 Macaca fascicularis ini hidup berkelompok, dimana bisa mencapai hingga 
30 ekor dalam tiap kelompok. Biasanya dalam setiap kelompok ada seekor adult 
male yang menjadi pemimpin dan mendominasi anggota yang lain. Hirarki dalam 
komunitasnya ditentukan oleh beberapa faktor seperti usia, ukuran tubuh dan 
keahlian berkelahi. Dari perilaku makan, Macaca fascicularis mencari  makan 
secara berkelompok. Macaca fascicularis berpindah dari satu pohon ke pohon 
yang lain dengan melompat dan berayun. Macaca fascicularis yang masih kecil 
lebih aktif bergerak dari pada yang sudah dewasa, sedangkan perilaku seksual 
Macaca fascicularis sangat tidak baik untuk ditiru, karena dalam satu kelompok 
itu hanya ada satu pejantan. Jadi betina harus menuggu giliran karena hanya ada 
satu pejantan saja. Macaca fascicularis menunjukkan perilaku investigatif, yaitu 
memeriksa lingkungan.  
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 Salah satu kemirisan yang terjadi di cagar alam Pangandaran ini adalah 
mulai berubahnya perilaku para monyet menjadi suka ‘mencuri’ makanan para 
pengunjung. Mereka berpikir itu adalah makanan mereka. Mereka jadi terbiasa 
makan nasi, minum minuman kemasan, dan sejenisnya, seperti dijelaskan dalam 
gambar 1 di bawah ini. 
 
 
 
 
Gambar 1. Perilaku Macaca fascicularis 
 
 Berikut ini merupakan persentase hasil lembar observasi berdasarkan 
kategori perilaku Macaca di Taman Wisata Alam Pangandaran ditampilkan pada 
Tabel 1 dan Gambar 2. 
 
Tabel 1 Rekapitulasi Persentase Hasil Observasi Berdasarkan Kategori Perilaku 
Macaca di Pangandaran Tasikmalaya Jawa Barat Tahun 2015 
 
Perilaku Macaca 
Kategori Pengunjung 
 
(%) 
Mengancam, dan menyeringai Rendah 10 10% 
Mendekati wisatawan dan mengejar tanpa 
kontak fisik 
Sedang 28 28% 
Bentuk ancaman yang menyebabkan 
wisatawan tidak nyaman, merasa takut, 
sehingga perlu pindah atau menyingkir 
Sedang 25 25% 
Kontak fisik misalnya menggigit,  
mencakar dan merebut apa yang dibawa 
wisatawan 
Tinggi 37 37% 
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Gambar 2 Diagram Persentase Hasil Observasi Berdasarkan Kategori  
Perilaku Macaca  
Keterangan : 
1. Mengancam, dan menyeringai 
2. Mendekati wisatawan dan mengejar tanpa kontak fisik 
3. Bentuk ancaman yang menyebabkan wisatawan tidak nyaman, merasa takut, 
sehingga perlu pindah atau menyingkir 
4. Kontak fisik misalnya menggigit, mencakar dan merebut apa yang dibawa 
wisatawan 
 
Pembahasan 
Macaca fascicularis Pasca Invasive Manusia 
 Berdasarkan rekapitulasi persentase hasil observasi seperti pada Tabel 1 
didapatkan: 1) adanya hubungan yang negatif antara tingkat kekawatiran 
wisatawan terhadap perilaku agresif monyet dengan tingkat ketertarikan 
wisatawan terhadap kehadiran monyet. Ini berarti bahwa semakin khawatir 
wisatawan terhadap perilaku agresif monyet, maka semakin tidak tertarik ia 
dengan kehadiran monyet sebagai objek dan daya tarik wisata alam; demikian 
pula sebaliknya. Hasil ini berarti sesuai dengan harapan, bahwa monyet yang 
berperilaku agresif cenderung tidak menarik sebagai objek dan daya tarik wisata 
alam alam, karena akan membuat wisatawan merasa tidak nyaman dan terancam; 
2) Hubungan antara tingkat kekawatiran wisatawan terhadap perilaku agresif 
monyet dengan tingkat persetujuan wisatawan terhadap wisata alam, hasil 
obeservasi menunjukkan bahwa wisatawan yang menjadi responden tidak 
konsisten dalam menjawab pertanyaan tentang tingkat kekawatiran wisatawan 
terhadap perilaku agresif monyet dan tingkat persetujuan wisatawan terhadap 
wisata alam. 
 Hasil evaluasi menunjukkan, tentang Macaca fascicularis dengan 
keberadaan Cagar alam seluas ± 530 hektar, dengan hutan wisata seluas 37,70 
hektar dan keanekaragaman floranya,  terdapat suatu kesenjangan antara keadaan 
alam dengan populasi Macaca tersebut.  Keberadaan Macaca secara peran 
ekosistem berfungsi untuk penyebaran biji sehingga distribusi pohon-pohonan 
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dengan kelimpahan makanannya seperti biji-bijian dapat menjaga keseimbangan 
ekosistem tersebut, secara significant tidak akan terjadi perubahan perilaku 
Macaca tersebut. 
 Beberapa faktor penyebab Macaca mengalami perubahan perilaku salah 
satunya faktor manusia itu sendiri, kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan manusia 
saat memasuki wilayah wisata alam adalah memberikan makanan, sehingga 
kejadian yang terus berulang-ulang tersebut menjadikan suatu kebiasaan Macaca 
untuk selalu berinteraksi dengan manusia, terbiasa dengan makanan yang 
diberikan manusia. Respons yang terus berlangsung seperti ini akan membawa 
dampak negatif untuk para pengunjung yang tidak terbiasa berinteraksi langsung 
dengan Macaca tersebut. Hal negatif yang tidak diharapkan akibatnya terjadi 
dengan perilaku-perilaku yang ditunjukkan oleh Macaca yang membuat para 
pengunjung merasa tidak nyaman. 
 
Kondisi  Ideal untuk Keberadaan Macaca fascicularis  
 Pendidikan memegang peranan yang sangat penting, perlu kita simak 
berbagai tatanan alam yang sering kita lupakan. Makna hidup dari semua jenis 
makhluk hidup perlu menjadi dasar pendidikan mulai dari moral dan etika sebagai 
kecintaan kita terhadap jenis apapun baik tumbuhan maupun hewan. Mengerti  
dan menyayangi kehidupan semua jenis makhluk hidup dimulai dengan hak asasi 
mereka sebagai makhluk hidup di sekitar kita. 
 Mengacu pada makna UU No. 4 Tahun 1982, UU No. 23 Tahun 1997 
tentang pengelolaan lingkungan hidup dan UU No. 32 Tahun 2009 tentang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, perlu dikaji melalui arti 
lingkungan hidup yang merupakan kesatuan ruang dengan semua benda (kosmos), 
daya dan keadaan (tatanan alam) dan makhluk hidup termasuk manusia dan 
perilakunya yang mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu pengelolaan lingkungan hidup intinya 
atau makna sebenarnya adalah pengelolaan perilaku makhluk hidup terutama 
(termasuk) sikap, kelakuan dan berbagai kondisi manusia. Sedangkan konservasi 
adalah bagian dari pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya dalam lingkungan 
hidup. 
 Avin mengatakan perilaku makhluk hidup yang lain (selain manusia) pada 
dasarnya sangat serasi dengan tatanan alam. Pendidikan juga dialami oleh 
makhluk hidup dengan mengajarkan atau memberi contoh dan tauladan bagi 
keturunan, agar kelangsungan (survival) jenisnya terpelihara. Ada tiga tradisi 
besar orientasi teori psikologi dalam menjelaskan dan memprediksi perilaku 
manusia. Pertama perilaku disebabkan faktor dari dalam, kedua perilaku 
disebabkan faktor lingkungan atau proses belajar. Ketiga perilaku disebabkan 
interaksi manusia-lingkungan. 
 Apabila dicermati dari hasil pengamatan sebagaimana telah dijelaskan kita 
harus tetap menjaga keberlangsungan dari populasi Macaca tersebut. Satu hal 
yang dapat direkomendasikan bahwa pengembangan ekowisata primata (monyet) 
di hutan wisata alam Pangandaran sangat prospektif untuk dapat dilakukan.  
Ekowisata atau ekoturisme merupakan salah satu kegiatan pariwisata yang 
berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam, 
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keanekaragaman, aspek pemberdayaan sosial budaya ekonomi masyarakat lokal 
serta aspek pembelajaran dan pendidikan (eduwisata). Kegiatan ekowisata di 
Indonesia diatur Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009. Secara 
umum objek kegiatan ekowisata tidak jauh berbeda dari kegiatan wisata alam 
biasa, namun memiliki nilai-nilai moral dan tanggung jawab yang tinggi terhadap 
objek wisatanya. Seperti wisata pemandangan, wisata petualangan, wisata 
kebudayaan dan sejarah, wisata penelitian, wisata sosial, konservasi dan 
pendidikan.   
 Ekowisata dimulai ketika dirasakan adanya dampak negatif pada kegiatan 
pariwisata konvensional. Dampak negatif ini bukan hanya dikemukakan dan 
dibuktikan oleh para ahli lingkungan tapi juga para budayawan, tokoh masyarakat 
dan pelaku bisnis pariwisata itu sendiri. Dampak berupa kerusakan lingkungan, 
terpengaruhnya budaya lokal secara tidak terkontrol, berkurangnya peran 
masyarakat setempat dan persaingan bisnis yang mulai mengancam lingkungan, 
budaya dan ekonomi masyarakat setempat. 
 Alikodra [1] bahwa akibat kurangnya kesadaran dari masyarakat 
mengakibatkan kerusakan ekosistem dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama 
dapat mengancam keberadaan hidup flora dan fauna karena dengan kondisi 
demikian maka penyebab menurunnya populasi satwa tidak dapat dihindari lagi.   
 Dasar utama hutan wisata Pangandaran untuk direkomendasikan menjadi 
ekowisata dengan adanya hasil survei yang pernah dilakukan didapatkan hasil: 
(i)Sebagian besar wisatawan tertarik terhadap kehadiran monyet sebagai objek 
dan daya tarik wisata alam. (ii) Sebagian besar wisatawan setuju terhadap wisata 
alam terbatas/ekowisata. (iii) Sebagian besar wisatawan peduli terhadap 
konservasi lingkungan. (iv) Sebagian besar wisatawan tertarik untuk ikut program 
ekowisata. (v)  Bagi sebagian besar wisatawan, hutan wisata alam di Pangandaran 
merupakan tujuan utama, sehingga penawaran program ekowisata primata dapat 
menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan. Agar prospek ekowisata tidak 
suram, prakondisi yang disarankan segera dibenahi adalah pencegahan perilaku 
agresif monyet dengan cara mengatur jarak interaksi antara monyet dengan 
wisatawan, dengan pengaturan kembali tempat berjualan makanan, pelarangan 
wisatawan membawa dan memberi makan monyet [3] dan juga pelarangan 
mengganggu ketenangan monyet, kemudian meningkatkan daya dukung kawasan 
sehubungan dengan dinamika populasi monyet.  
 Rekomendasi ekowisata di Pangandaran tidak hanya melihat satu aspek 
kepentingan saja, tetapi melihat aspek-aspek lainnya seperti adanya 
keanekaragaman flora dan fauna lain yang ada di Pangandaran dengan kondisi 
alam yang mendukung, maka akan merupakan salah satu faktor pendukung yang 
dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan ekowisata. [8] bahwa potensi ekowisata 
dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu potensi yang berkaitan dengan 
sumberdaya alam (SDA) yang menjadi objek dan subjek wisata dan respons yang 
baik dari PEMDA, sektor swasta dan masyarakat lokal untuk mengembangkan 
kegiatan ekowisata.  
 Yeblo menyatakan bahwa pemilihan flora dan fauna sebagai objek utama 
kegiatan ekowisata mempunyai beberapa tujuan yang dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga bagian yaitu : tujuan ekologi, pendidikan dan sosial ekonomi. Tujuan 
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pertama berkaitan dengan aspek ekologi khususnya kesinambungan kehidupan  
Macaca fascicularis. Dalam hal ini pemerintah harus mempunyai inisiatif dan 
dapat secara mandiri mengembangkan potensi pariwisata termasuk ekowisata, 
karena Pemerintah daerah sebagai stakeholder mempunyai kewenangan untuk 
merencanakan, melaksanakan dan mengelola kegiatan ekowisata untuk 
kesejahteraan masyarakat dan secara tidak langsung dapat meningkatkan PAD. 
Adanya kewenangan daerah yang sesuai dengan kebijakan dan peraturan daerah 
membuat pemerintah daerah perlu mengelola potensi ekowisata secara mandiri 
termasuk pengembangan kelembagaan  dalam pengembangan ekowisata ditingkat 
daerah. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rekapitulasi 
persentase hasil observasi dihasilkan semakin khawatir wisatawan terhadap 
perilaku agresif monyet, semakin tidak tertarik ia dengan kehadiran monyet 
sebagai objek dan daya tarik wisata alam; demikian pula sebaliknya. Program 
ekowisata primata (monyet) memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan 
dengan catatan perilaku agresif monyet terkendali. 
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